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Abstract: Saat ini dinamika pasar menekankan
pentingnya kecepatan, kelincahan, dan
keterhubungan yang memaksa organisasi bisnis
untuk mengadopsi pendekatan yang holistik dan
kolaboratif dalam pengembangan produk digital.
Kerangka kerja Scrum menjadi salah satu kerangka
kerja yang paling banyak digunakan dalam
pengembangan produk digital di era modern karena
dianggap cocok dengan kebutuhan saat ini.
Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa Scrum sulit
digunakan di organisasi besar karena memiliki
birokrasi yang kompleks dan budaya yang kaku.
Digital Amoeba Telkom sebagai organisasi berskala
besar telah menggunakan Scrum dalam proses
pengembangan produk digital. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penggunaan dan
dampak Scrum dalam proses pengembangan produk
digital di Digital Amoeba Telkom dengan Panduan
Scrum Schwaber dan Sutherland tahun 2020.
Penelitian ini kualitatif dengan menggunakan metode
studi kasus yang melibatkan wawancara, observasi,
dan dokumentasi dalam pengumpulan datanya.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
Scrum di Digital Amoeba Telkom meliputi: a) peran
tim Scrum; b) enam pertemuan Scrum, dan c) artefak
Scrum. Pengalaman Digital Amoeba Telkom
menunjukkan bahwa Scrum tidak hanya efektif di
organisasi kecil, tetapi juga di organisasi besar
selama ada dukungan dari berbagai pihak dan
kemauan untuk beradaptasi. Penggunaan Scrum di
Digital Amoeba Telkom telah membawa dampak
positif seperti produktivitas, efisiensi tim, kualitas,
kepuasan produk, kolaborasi, dan transparansi
komunikasi.
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PENDAHULUAN
Saat ini organisasi bisnis dihadapkan dengan berbagai tantangan dari aspek bisnis yang

terjadi karena adanya tekanan globalisasi ekonomi (Almeida dan Espinheira, 2021). Hal ini
membuat organisasi bisnis dituntut untuk menjadi lincah dan efisien sehingga bisa terus
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meningkatkan daya saing serta beradaptasi merespons perubahan pasar dengan cepat.
Pertumbuhan bisnis melalui inovasi yang terjadi saat ini di berbagai sektor terpengaruh oleh
perubahan yang cepat (Ramadhan dkk., 2023). Laporan PwC (2024) memaparkan bahwa
kemajuan inovasi teknologi yang berkembang pesat saat ini juga semakin membuat pengguna
menuntut untuk mendapatkan produk atau solusi yang mutakhir dengan desain serta teknologi
terbaru. PwC (2024) menegaskan bahwa permintaan tersebut mendorong organisasi bisnis harus
terus berinovasi dengan melakukan pengembangan produk lebih sering dari sebelumnya sehingga
bisa mempersingkat siklus hidup sebuah produk.

Beilfuss (2022) menjelaskan bahwa dinamika pasar telah menunjukkan seberapa krusialnya
arti kecepatan, kelincahan, dan keterhubungan yang membuat organisasi bisnis harus mengadopsi
pendekatan yang lebih holistik dan kolaboratif dalam proses pengembangan produk sehingga
organisasi bisnis dapat tetap menjaga komitmen untuk selalu relevan dengan ekspektasi pengguna.
Namun, Laporan Survei Gartner (2019) memaparkan bahwa 45% peluncuran produk mengalami
keterlambatan setidaknya selama satu bulan. Lebih parahnya, 20% dari kategori data produk yang
terlambat tersebut gagal mencapai target internal yang telah ditentukan. Hasil lain dari Survei
Gartner (2019) mencatat bahwa persentase organisasi bisnis yang berhasil mencapai seluruh
target internal hanya berkisar 11%. Informasi tersebut menunjukkan betapa sulitnya organisasi
bisnis untuk berhasil meluncurkan produk ke pasar dengan sukses.

Kompleksitas yang ada dalam proses pengembangan produk adalah sumber permasalahan
dan membuat tantangan bagi organisasi bisnis untuk mengelola proses pengembangan produk
mereka dengan efisien (Chisel, 2023). Banyak metode dan pendekatan kerangka kerja telah
diciptakan dan digunakan dalam proses pengembangan sebuah produk. Setiap metode dan
pendekatan kerangka kerja mempunyai ciri yang membedakannya. Abdillah (2019) menyatakan
bahwa untuk meraih keberhasilan dalam bisnis tidak terlepas dari pemilihan metode dan
pendekatan yang akan digunakan dalam proses pengembangan produk secara tepat karena
mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap kepuasan pengguna dan keberlangsungan
bisnis. Memilih metode dan pendekatan kerangka kerja yang tepat memungkinkan untuk tidak
mengalami kesalahan, meningkatkan produktivitas, menghemat waktu, dan memotong biaya
dalam meluncurkan berbagai produk yang inovatif dan dibutuhkan (Abdillah, 2019).

Saat ini, metode pengembangan produk Agile sedang menjadi sorotan utama di berbagai
organisasi bisnis yang berupaya meningkatkan fleksibilitas, kecepatan, dan responsif terhadap
perubahan pasar. Hal tersebut ditunjukan dengan laporan publikasi survei 17 State of Agile dari
Digital.ai (2024) yang menemukan bahwa metode Agile di tim pengembang produk mengalami
pertumbuhan signifikan pada tahun 2023 dengan tingkat adopsi 71%. Informasi tersebut
memperkuat bahwa dalam proses pengembangan produk telah terjadi perubahan tren dari metode
Waterfall menuju metode Agile.

Dari berbagai macam pendekatan kerangka kerja yang ada dalam metode Agile, Scrum
menjadi pendekatan kerangka kerja yang paling sering diterapkan dalam proses pengembangan
produk digital di era modern (Abdillah, 2019). Survei State of Agile 17 dari Digital.ai (2023)
memaparkan bahwa mayoritas tim memilih kerangka kerja Scrum dengan tingkat adopsi sebesar
63%. Scrum menitikberatkan strategis dengan pengembangan produk holistik yang fleksibel
sehingga membuat tim pengembang produk bisa bekerja sama dalam mencapai tujuan (Permana,
2015). Kesederhanaan dan fleksibilitas tersebut mendorong fokus pada pemberian nilai dan
respons terhadap perubahan daripada terjebak dalam kompleksitas yang ada dalam proses
pengembangan produk (Iqbal, 2023). Dari berbagai informasi yang dipaparkan dapat dilihat
bahwa kerangka kerja Scrum membantu organisasi bisnis belajar dengan cepat serta dapat
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menghindari penundaan.
Hidalgo (2019) menjelaskan bahwa kerangka kerja Scrum memberikan dukungan yang

mencakup seluruh tahapan proses pengembangan produk dari awal inisiasi sampai dengan akhir.
Meskipun Agile dan Scrum bisa diadopsi secara terpisah, keuntungan yang timbul dari
penggabungan keduanya merupakan faktor yang menjadikan kombinasi metode dan kerangka
kerja tersebut populer (Gupta dkk., 2022). Mahmood dkk. (2017) melakukan survei terhadap
organisasi bisnis yang telah bertransisi menerapkan kerangka kerja Scrum. Hasil dari survei
tersebut menjelaskan bahwa 90% dari responden ketika tidak menerapkan kerangka kerja Scrum
merasa proses pengembangan produk di organisasi bisnis tidak berjalan lancar karena komunikasi
antar tim kurang baik, waktu rilis produk sering terlambat, dan kurang fleksibel merespons
perubahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rachman dan Sushandoyo (2021) juga menjelaskan bahwa
proses pengembangan produk di organisasi bisnis tidak berjalan efektif karena kurangnya
koordinasi tim serta buruknya penyelesaian tugas yang diberikan ketika organisasi bisnis tidak
menggunakan kerangka kerja Scrum. Kemudian, Almeida dan Espinheira (2021) dalam
penelitiannya meyakini bahwa ketika ingin menggunakan kerangka kerja Scrum, maka organisasi
bisnis akan didorong untuk menerapkan prinsip-prinsip Agile ke dalam seluruh lapisan sistem di
organisasi bisnis tersebut sehingga bisa meminimalisir adanya kegagalan. Mishra dkk. (2021)
mengemukakan bahwa relevansi pendekatan Agile pada organisasi bisnis berskala besar sering
kali dianggap menantang.

Hal tersebut semakin diperkuat dengan laporan publikasi survei State of Agile 17 dari
Digital.ai (2023) yang menemukan bahwa dalam penggunaan kerangka kerja Scrum didominasi
oleh organisasi bisnis berskala kecil. Laporan tersebut juga memaparkan bahwa dalam praktiknya
organisasi bisnis berskala kecil relatif lebih mudah membawa kesuksesan ketika menggunakan
kerangka kerja Scrum dengan tingkat keberhasilan sebesar 52% dibandingkan organisasi bisnis
berskala besar dengan tingkat keberhasilan sebesar 43%. Kemudian, penelitian yang dilakukan
Mishra dkk. (2021) pada 52 organisasi bisnis pengembangan perangkat lunak menjelaskan bahwa
ukuran organisasi bisnis yang besar dan memiliki budaya organisasi bisnis tradisional dapat
menjadi hal yang perlu diperhatikan ketika ingin menggunakan metode Agile, khususnya
kerangka kerja Scrum.

Menurut Rivai dan Lukito (2019) organisasi bisnis berskala besar memiliki karakteristik
struktur hirarki piramida agak kaku dan birokrasi kompleks dari warisan budaya yang sudah ada
bertahun-tahun. Karakteristik semacam itu dapat mengganggu kinerja tim Scrum karena otonomi
tim dalam pengelolaan pekerjaan menjadi terbatas serta respons terhadap perubahan pasar
menjadi lebih lambat akibat adanya kontrol formal yang kaku, pengaturan struktur kerja,
ketundukan kepada pimpinan, dan struktur pengambilan keputusan dari atas ke bawah (Baham,
2016).

Verwijs (2023) menyatakan bahwa saat ini organisasi bisnis berskala besar lebih cenderung
terkena “Zombie Scrum”, kondisi yang merujuk pada organisasi bisnis yang hanya mengikuti
tren dengan menerapkan kerangka kerja Scrum tanpa memahami dan menerapkannya secara tepat.
Verwijs (2023) menambahkan bahwa hal ini seringkali disebabkan oleh dorongan untuk terlihat
unggul dibandingkan dengan pesaing, tanpa memperhatikan kebutuhan sesungguhnya dari
penggunaan kerangka kerja ini. Hal yang lebih parah dibanding sekedar menjadi pengikut belaka
dalam mengadopsi kerangka kerja Scrum yang sedang populer diminati saat ini adalah kenyataan
bahwa organisasi bisnis akan menghadapi kegagalan jika melakukan hal tersebut (Verwijs, 2023).
Digital.ai (2022) dalam laporan publikasi survei State of Agile 16 meyakini bahwa Agile dan
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Scrum bukanlah sesuatu yang dapat dipahami secara intuitif oleh sebuah organisasi bisnis
sehingga diperlukan kemauan dan komitmen yang kuat untuk menambahkan kerangka kerja
Scrum ke dalam suatu organisasi bisnis.

Menurut Al-Saqqa dkk. (2020), belum ada tinjauan komprehensif yang mencakup metode
dan tren baru dari penggunaan Agile serta Scrum. Cho (2010) dalam penelitiannya juga
menjelaskan bahwa berbagai tinjauan yang sudah ada hanya berfokus menampilkan sisi positif
dari Scrum, tanpa memberikan gambaran yang lengkap seperti masalah dan tantangan yang akan
muncul ketika menerapkan Scrum. Verwijs (2023) menegaskan bahwa studi-studi tinjauan yang
sudah ada lebih berfokus pada transformasi Agile dan Scrum daripada penggunaan keberlanjutan.
Selain itu, berdasarkan temuan dari studi literatur yang telah dilakukan. Tinjauan mengenai
penggunaan metode Agile dan kerangka kerja Scrum, khususnya di organisasi bisnis berskala
besar juga masih sangat terbatas. Berbagai informasi tersebut menunjukan potensi terciptanya
perspektif yang terbatas dalam melihat potensi penggunaan kerangka kerja Scrum di organisasi
bisnis berskala besar yang sudah mapan dan terkenal kaku.

Oleh karena itu, penting bagi organisasi bisnis khususnya yang berskala besar untuk
mendapatkan pemahaman mendalam terkait tinjauan penggunaan Scrum di organisasi bisnis
berskala besar yang lebih komprehensif. Selain hanya menyoroti dampak positif serta tinjauan
yang berfokus pada transformasi Agile dan Scrum dibandingkan penggunaan berkelanjutan
kerangka kerja Scrum. Organisasi bisnis akan terbantu dengan mengambil lebih banyak pelajaran
dari berbagai aspek sudut pandang ketika menghadapi dinamika penggunaan Scrum.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, salah satu organisasi bisnis berskala
besar yang saat ini telah menggunakan kerangka kerja Scrum dalam proses pengembangan
produk, yaitu Telkom Indonesia. Telkom Indonesia adalah korporasi besar milik negara (BUMN)
yang memiliki fokus utama pada layanan teknologi informasi dan komunikasi dengan visi
menjadi digital telco pilihan utama untuk memajukan masyarakat (Telkom, 2024). Sebagai
BUMN, Telkom Indonesia dianggap sebagai organisasi bisnis kaku dan birokratis (Fitriani, 2011).
Meskipun demikian, Telkom Indonesia tetap menjadi salah satu yang terbaik dalam mengelola
inovasi melalui corporate university-nya sehingga sering dijadikan benchmark (Telkom, 2019).
Sebagai bagian dari komitmen Telkom Indonesia untuk tetap responsif terhadap kebutuhan
pengguna, maka metode Agile dijadikan sebagai sebuah mindset fundamental di dalam
menjalankan aktivitas organisasi bisnis dan Sejalan dengan penerapan Agile mindset, Telkom
Indonesia menjadikan kerangka kerja Scrum sebagai pilihan utama untuk membantu mengelola
proses pengembangan produk-produk inovatif yang berorientasi pada pengguna (Telkom, 2021).

Telkom Indonesia mempunyai sebuah corporate innovation lab bernama Digital Amoeba
yang bertanggung jawab untuk membantu inkubasi dan akselerasi berbagai ide inovasi digital
yang dimiliki. Digital Amoeba menjadi salah satu bentuk komitmen besar Telkom Indonesia
untuk menjadi digital telco terdepan di Indonesia serta tingkat internasional yang terfokus pada
tiga bidang utama, yaitu digital connectivity, digital platform, dan digital service (Astutik, 2021).
Digital Amoeba secara konsisten terus menggunakan kerangka kerja Scrum untuk mengelola
berbagai tugas proyek ketika dalam proses pengembangan produk (Telkom, 2024).

Berbagai kesenjangan yang ditemukan dari riset yang telah dilakukan, melalui observasi,
pengalaman, data nyata, dan tinjauan literatur. Penelitian ingin mengkaji lebih dalam penggunaan
kerangka kerja Scrum dalam proses pengembangan produk digital di Digital Amoeba Telkom
menggunakan Panduan Scrum yang diterbitkan oleh dua pendiri utama kerangka kerja Scrum,
yaitu Schwaber dan Sutherland tahun 2020 sebagai acuan definitif yang menjelaskan prinsip dan
praktik Scrum. Panduan ini pertama kali diterbitkan pada tahun 2010. Menurut Mitch Lacey dan
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Associates Inc. (2024), saat ini pembaruan terakhir Panduan Scrum oleh Schwaber dan
Sutherland pada November 2020 telah mengikuti perkembangan penggunaan Scrum di dunia
yang semakin kompleks dengan memperjelas sprint goal, definition of done, dan product goal,
pengelolaan diri dan produk yang terfokus, serta termasuk format yang lebih ringkas dan bahasa
yang lebih jelas untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan. Dengan demikian, menarik
untuk melakukan penelitian terkait hal tersebut dengan judul “Analisis Penggunaan Kerangka
Kerja Scrum dalam Proses Pengembangan Produk Digital di Digital Amoeba Telkom”.

LANDASAN TEORI
Organisasi Bisnis

Organisasi bisnis merupakan suatu badan terstruktur yang didirikan dengan tujuan
melakukan kegiatan komersial. Organisasi ini beroperasi berdasarkan sistem hukum yang
mengatur kontrak serta pertukaran, hak kepemilikan, dan penggabungan (Woodward, 2024).
Madiistriyanto dan Ibrahim (2020) menjelaskan bahwa organisasi bisnis adalah suatu badan yang
mengutamakan profit atau keuntungan dalam tujuan aktivitasnya karena melalui keuntungan
tersebutlah kelangsungan operasional organisasi bisnis dapat dijaga.

Produk Digital
Wang dkk. (2022) memaknai produk digital sebagai sebuah produk yang telah disesuaikan

atau ditingkatkan dengan penerapan teknologi digital. Meenakshi dkk. (2022) menjelaskan jika
produk digital merujuk pada barang atau jasa yang dihasilkan dan digunakan dalam bentuk digital
dan tidak memiliki bentuk fisik, seperti aplikasi perangkat lunak dan situs website. Secara
keseluruhan dapat diartikan bahwa produk digital adalah sesuatu barang atau jasa yang
ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam format digital.

Pengembangan Produk Digital
Pengembangan produk merupakan upaya strategis untuk merancang produk baru

mencakup produk asli, produk yang ditingkatkan, produk yang dimodifikasi, serta merek baru
yang dihasilkan melalui upaya riset dan pengembangan (Tjiptono, 2008). Sutadipraja (2011)
menjelaskan bahwa secara keseluruhan, proses dalam pengembangan produk memegang peran
yang sangat penting karena membantu menghasilkan ide-ide inovatif, memilih ide-ide tersebut,
dan mengembangkan ide tersebut menjadi produk nyata yang bisa digunakan.

Agile
Menurut Ayushi dkk. (2022), metode Agile merupakan sebuah pendekatan berulang dalam

proses pengembangan produk yang mampu memfasilitasi tim untuk memberikan nilai ke
pelanggan secara cepat serta dengan minim permasalahan. Hikmah dkk. (2021) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa pengembangan Agile merupakan sebuah proses iteratif yang
bertujuan untuk tanggap terhadap perubahan serta mampu beradaptasi secara fleksibel sehingga
dapat mengurangi waktu kerja proyek dan mencapai kepuasan pelanggan.

Scrum
Sutherland dan Schwaber (2020) menjelaskan bahwa kerangka kerja Scrum menerapkan

pendekatan yang bersifat berulang dan bertahap untuk meningkatkan keakuratan prediksi serta
mengelola risiko. Dalam pelaksanaanya, kerangka kerja Scrum melibatkan tim secara kolektif
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yang terdiri dari berbagai individu dengan keterampilan dan keahlian yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan dan bersedia untuk berbagi atau memperoleh keterampilan yang
diperlukan. Selain itu, kerangka kerja Scrum memiliki lima pilar nilai utama yang perlu
diterapkan ketika ingin berhasil menggunakan kerangka kerja ini, yaitu komitmen, fokus,
keterbukaan, rasa hormat, dan keberanian.

Kerangka kerja Scrum terdiri dari tiga peran tim, tiga artefak, dan lima acara. Seperti yang
dijelaskan dalam artikel Panduan Scrum pada tahun 2020 oleh Sutherland dan Schwaber bahwa
setiap komponen tersebut memiliki tujuan khusus yang menjadi landasan suksesnya penggunaan
kerangka kerja Scrum. Tim Scrum meliputi scrum master, product owner, dan developer yang
bertujuan meningkatkan fleksibilitas, kreativitas, dan produktivitas dengan membuat tim lebih
efisien dalam menyelesaikan berbagai jenis pekerjaan yang kompleks. Artefak scrum meliputi
product backlog, sprint backlog, dan increment yang mewakili hasil kerja atau nilai bisnis untuk
memberikan kesempatan memeriksa dan menyesuaikan serta mengoptimalkan terciptanya
keterbukaan informasi penting sehingga semua anggota tim memiliki pemahaman yang seragam
mengenai artefak tersebut. Acara scrum meliputi sprint, sprint planning, daily scrum, sprint
review, dan sprint retrospective diatur untuk membentuk rutinitas dan mengurangi jumlah
pertemuan yang tidak relevan dengan proses Scrum.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono

(2019), penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang dipakai dalam meneliti objek
alamiah dengan peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, data dikumpulkan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat kualitatif, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih menekankan
pada makna daripada generalisasi, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan
menemukan hipotesis. Penelitian kualitatif dipilih karena akan membantu penelitian menjadi
lebih terarah sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui lebih dalam lagi penggunaan
kerangka kerja Scrum dalam proses pengembangan produk di Digital Amoeba Telkom.

Sementara itu, metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode studi kasus. Metode
studi kasus adalah pendekatan penelitian yang digunakan dalam menyelidiki suatu fenomena
secara cermat dan mendalam dengan dengan mengumpulkan data informasi yang komprehensif
melalui berbagai teknik pengumpulan data (Creswell, 2014). Penggunaan metode studi kasus
dalam penelitian karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mendeskripsikan atau
menguraikan secara sistematis serta aktual dan akurat berdasarkan fakta-fakta yang ada terkait
penggunaan kerangka kerja Scrum dalam proses pengembangan produk di Digital Amoeba
Telkom.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan analisis
dokumentasi. Wawancara peneliti lakukan secara semi-terstruktur dengan mengikuti panduan
wawancara yang telah disusun sebelumnya dan pengembangan beberapa pertanyaan berdasarkan
kebutuhan penelitian ketika wawancara berlangsung dengan pertanyaan yang tetap berfokus pada
isu penelitian sehingga memastikan bahwa pembahasan tidak menyimpang dari topik penelitian.
Selanjutnya peneliti melakukan observasi secara sistematis dengan terfokus pada aspek-aspek
yang relevan tanpa terlibat dalam kegiatan dan sudah menyatakan secara terus terang kepada
informan bahwa akan melakukan observasi. Pada analsisis dokumentasi dilakukan dari catatan
dokumentasi relevan yang telah dibuat tim scrum Digital Amoeba Telkom dalam beberapa
periode sprint, seperti product goal, product backlog, sprint backlog, ringkasan hasil sprint
planning, sprint review, dan sprint retrospective.
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Setelah semua data terkumpul, peneliti melakukan analisis data menggunakan tenik
triangulasi yang merupakan teknik yang bertujuan memverifikasi kredibilitas data dari berbagai
pendekatan, seperti berbagai sumber, berbagai metode, serta dari berbagai waktu. Penggunaan
teknik triangulasi memungkinkan pengumpulan informasi yang sangat lengkap dan beragam.
Triangulasi digunakan karena bisa memperkuat kredibilitas temuan penelitian dengan
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai pendekatan yang berbeda. Hal ini membantu
mengurangi bias dan kekurangan yang mungkin timbul dari satu pendekatan saja sehingga
memperoleh pandangan yang lebih menyeluruh dan memastikan keakuratan data saat
menganalisis data informasi penelitian. Selain itu, member checking merupakan cara verifikasi
kredibilitas data yang dilakukan oleh peneliti kepada pihak yang telah memberi data atau
informan. Tujuan dari hal ini untuk memastikan bahwa informasi yang telah dikumpulkan dan
akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh pihak pemberi
data tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Tim Scrum

Dalam pelaksanaan proses Scrum terdapat tim kolaboratif yang bekerja sama untuk
mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Tim ini biasanya disebut dengan tim Scrum. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Digital Amoeba Telkom memiliki tim Scrum yang terdiri dari
kolaborasi lintas fungsi, seperti scrum master, product owner, UI/UX, dan pemrograman ketika
melaksanakan proses pengembangan produk menggunakan kerangka kerja Scrum.

Keempat informan menjelaskan peran utama masing-masing tim scrum selama
berjalannya proses Scrum. Pertama, Tim Scrum Master Digital Amoeba Telkom yang terdiri dari
satu anggota berperan sebagai fasilitator yang memastikan proses Scrum berjalan sesuai dengan
prinsip dan praktik Scrum. Scrum master juga bertanggung jawab untuk mengatasi hambatan
atau masalah yang dialami seluruh anggota tim scrum selama menyelesaikan tugas atau user
story yang telah ditetapkan di awal. Selain itu, scrum master memimpin dua acara Scrum, yaitu
daily Scrum dan sprint retrospective.

Kedua, Tim Product Owner Digital Amoeba Telkom yang terdiri dari satu anggota
berperan mengelola product backlog dan memprioritaskan pekerjaan berdasarkan nilai bisnis dan
kebutuhan pengguna. Kemudian, product owner akan memimpin dua acara Scrum, yaitu sprint
planning dan sprint review. Selama proses sprint, product owner akan terus mengkomunikasikan
dan mengingatkan sprint goal yang akan dicapai oleh tim Scrum.

Ketiga, Tim Pemrograman Digital Amoeba Telkom yang terdiri dari tiga anggota
berperan mengimplementasikan setiap user story berkaitan dengan pengembangan produk digital
yang telah dipilih masing-masing anggota tim saat sprint planning. Keempat, Tim UI/UX Digital
Amoeba Telkom yang juga terdiri dari delapan anggota berperan dalam mengimplementasikan
setiap user story berkaitan dengan desain antarmuka dan pengalaman pengguna yang telah dipilih
masing-masing anggota tim saat sprint planning.

Khusus di Tim Scrum Digital Amoeba Telkom tidak ada tingkatan hierarki jabatan
meskipun di Digital Amoeba Telkom terdapat beberapa tim scrum, seperti scrum master, product
owner, UI/UX, dan pemrograman. Semua anggota tim Scrum dianggap setara dan memiliki peran
yang sama pentingnya. Dengan demikian, scrum master dan product owner berada di tingkat
yang sama secara horizontal dengan tim pengembang, yaitu UI/UX dan pemrograman. Peran
yang dimiliki tim tidak berkaitan dengan otoritas, melainkan lebih ke ruang lingkup tim.
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Berdasarkan berbagai temuan penelitian yang telah dipaparkan, dapat dilihat bahwa
Digital Amoeba Telkom memiliki tim scrum dengan pembagian peran yang teratur dan jelas.
Kondisi ini menguntungkan bagi Digital Amoeba Telkom karena Ekechi dkk. (2024)
menegaskan bahwa peran dan tanggung jawab yang ada di tim scrum didesain untuk
memaksimalkan pengembangan produk dengan menciptakan linkungan kerja yang adaptif,
efesien, dan kolaboratif. Selain itu, struktur dan peran tim yang digunakan di Digital Amoeba
Telkom saat ini selaras dengan Panduan Scrum oleh Sutherland dan Schwaber (2020) yang
menekankan pentingnya tim yang kohesif, terfokus, swakelola, non-hierarki, dan akuntabel.

Acara Scrum
Selama mengembangkan produk menggunakan kerangka kerja Scrum akan ada

serangkaian acara pertemuan berurutan yang harus diikuti oleh tim scrum secara terjadwal. Setiap
acara Scrum akan dilaksanakan dalam satu periode waktu yang dikenal sebagai sprint. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa durasi satu sprint pengembangan produk digital di Digital
Amoeba Telkom adalah dua minggu. Durasi ini memungkinkan iterasi yang cepat dan fleksibel,
mendukung tim untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan proyek serta umpan balik dari
stakeholders.

Digital Amoeba Telkom juga melaksanakan semua acara Scrum lainnya, mulai dari sprint
planning, daily Scrum, sprint review, dan sprint retrospective sesuai dengan jadwal dan lokasi
yang telah ditetapkan. Semua acara Scrum di Digital Amoeba Telkom dilaksanakan secara
daring menggunakan platform pertemuan daring, seperti Google Meet. Pelaksanaan acara Scrum
dengan metode daring sesuai dengan budaya kerja fleksibel dari Digital Amoeba Telkom yang
memungkinkan karyawan bekerja dari berbagai lokasi di mana saja. Setiap acara Scrum memiliki
durasi yang berbeda-beda dan wajib diikuti oleh seluruh anggota tim untuk memastikan
koordinasi yang baik. Sprint planning berdurasi selama dua jam, daily Scrum selama lima belas
menit, sprint review selama dua jam, dan sprint retrospective selama satu setengah jam.

Kemudian, keempat informan menjelaskan bahwa proses Scrum di Digital Amoeba
Telkom dimulai dengan acara sprint planning yang dihadiri oleh seluruh anggota tim Scrum dan
dipimpin oleh product owner. Selama acara ini, terjadi diskusi mengenai sprint goal yang akan
dicapai dalam satu sprint ke depan, backlog mana saja yang akan diselesaikan selama satu sprint
ke depan, dan pembagian tugas berdasarkan user story kepada masing-masing anggota scrum
selama satu sprint ke depan. Setelah sprint mulai berjalan, setiap hari akan diadakan acara daily
Scrum yang wajib dihadiri oleh seluruh anggota tim scrum dan dipimpin oleh Scrum master.
Selama acara ini, anggota tim melaporkan apa yang telah mereka kerjakan, apa yang akan mereka
kerjakan, dan apa yang menjadi hambatan dalam pengerjaannya sehingga bisa membantu anggota
tim untuk tetap sinkron dan mengidentifikasi serta mengatasi hambatan secara cepat.

Pada hari terakhir periode sprint, diadakan acara sprint review yang dihadiri oleh seluruh
anggota tim scrum serta stakeholder lainnya dan dipimpin oleh product owner. Selama acara ini,
hasil pekerjaan setiap user story yang telah ditetapkan di awal perencanaan dibahas dan dinilai
apakah sudah sesuai dengan rencana atau definition of done di awal sehingga bisa memastikan
bahwa hasil pekerjaan tim sesuai dengan ekspektasi dan kebutuhan atau tidak. Setelah sprint
review, diadakan acara sprint retrospective sebagai evaluasi terhadap kinerja diri serta tim selama
satu sprint yang dihadiri oleh seluruh anggota tim scrum dan dipimpin oleh Scrum master.
Selama acara ini, anggota tim berdiskusi membahas apa yang sudah berjalan dengan baik, apa
yang kurang baik, dan apa yang perlu ditingkatkan sehingga diharapkan bisa menjadi upaya
perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan proses dan hasil kerjanya di sprint-sprint
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berikutnya. Setiap acara memiliki tujuan spesifik dan melibatkan peran dari anggota tim.
Jika ada tugas user story dari anggota tim yang tidak selesai saat periode sprint sudah

berakhir, maka tugas tersebut akan di-handover ke sprint berikutnya dengan beberapa
pertimbangan kebutuhan pengguna, bisnis, dan tim yang akan dibahas kembali saat sprint
planning. Dengan demikian, prosedur handover tersebut membantu menjaga kontinuitas dan
kualitas kerja tim dengan memastikan bahwa semua user story tetap diselesaikan sesuai prioritas.

Apabila selama sprint berjalan terdapat kebutuhan untuk menyesuaikan backlog. Hal
tersebut harus didiskusikan terlebih dahulu dengan product owner melalui pertemuan acara.
Penyesuaian backlog dapat dilakukan selama tidak mengganggu sprint goal yang telah ditetapkan
di awal. Sementara itu, pembatalan sprint hanya dapat dilakukan oleh product owner jika sprint
goal dianggap sudah tidak relevan dengan kebutuhan terkini. Proses penyesuaian backlog dan
pembatalan sprint di Digital Amoeba Telkom dilakukan dengan penuh pertimbangan dan
koordinasi untuk memastikan bahwa fokus tim tetap terjaga dan sprint goal tetap tercapai.

Selain melaksanakan keempat acara Scrum tersebut, Digital Amoeba Telkom juga
melaksanakan acara backlog grooming sebagai bagian dari proses pengembangan produk dengan
kerangka kerja Scrum. Sutherland dan Schwaber (2013) menjelaskan bahwa backlog grooming
adalah proses kolaboratif antara product owner dan tim pengembang untuk meninjau ulang
backlog, termasuk memperbarui detail, mengestimasi, dan menyusun kembali item berdasarkan
kebutuhan terkini. Acara backlog grooming di Digital Amoeba Telkom dihadiri oleh perwakilan
satu anggota dari setiap tim pengembang (UI/UX dan pemrograman) dan product owner. Acara
ini dipimpin oleh product owner dan dilaksanakan sehari sebelum sprint planning dengan durasi
satu jam. Acara ini bertujuan untuk menyempurnakan backlog agar tetap relevan dengan kondisi
terkini. Namun, dalam pembaruan Panduan Scrum tahun 2017 dan edisi terakhir tahun 2020 oleh
Sutherland dan Schwaber, backlog grooming tidak lagi dianggap sebagai acara formal yang wajib
diadakan dalam setiap sprint. Sutherland dan Schwaber (2017) menjelaskan bahwa
penyempurnaan backlog tidak diharuskan di setiap sprint, tetapi merupakan praktik baik yang
direkomendasikan dan sebaiknya dilakukan sesuai dengan kebutuhan proyek.

Berdasarkan berbagai temuan penelitian yang telah dipaparkan, dapat dilihat bahwa
Digital Amoeba Telkom melaksanakan rangkaian acara scrum secara teratur. Pelaksanaan semua
acara ini membantu memastikan kelancaran Tim Scrum Amoeba dalam mengembangkan sebuah
produk. Sesuai penjelasan dari Penelitian oleh Ekechi dkk. (2024) menegaskan pentingnya
melaksanakan semua acara pertemuan Scrum untuk menjamin adanya komunikasi berkelanjutan,
kemampuan beradaptasi, dan perbaikan dalam tim pengembangan, yang secara langsung
mempengaruhi produktivitas dan keberhasilan proyek. Selain itu, acara Scrum yang digunakan di
Digital Amoeba Telkom saat ini selaras dengan Panduan Scrum oleh Sutherland dan Schwaber
(2020) yang berfokus mendukung budaya kerja kolaboratif dan transparan.

Artefak Scrum
Terdapat berbagai jenis catatan dokumen yang digunakan dan dihasilkan sebagai

dokumentasi mengenai tugas pekerjaan yang telah diselesaikan, tugas pekerjaan yang sedang
berlangsung, dan rencana tugas pekerjaan selanjutnya dalam proses pengembangan produk
menggunakan kerangka kerja Scrum. Berbagai dokumen ini disebut dengan artefak Scrum.
Digital Amoeba Telkom memanfaatkan ketiga artefak utama ketika mengembangankan produk
menggunakan kerangka kerja Scrum.

Keempat informan menjelaskan penggunaan artefak Scrum dalam memastikan
dokumentasi yang terorganisir di Digital Amoeba Telkom. Penggunaan product backlog sebagai
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daftar semua fitur, perbaikan, dan perubahan yang diperlukan dalam produk. Product backlog
memungkinkan tim Scrum Digital Amoeba Telkom untuk memiliki panduan yang jelas tentang
apa yang harus dikerjakan. Product backlog dikelola oleh Product Owner Digital Amoeba
Telkom dengan diperbarui secara berkala selama proses pengembangan, terutama sebelum acara
sprint planning sehingga memastikan item-item backlog selalu relevan dengan kebutuhan terkini.

Kemudian, Sprint backlog di Digital Amoeba Telkom digunakan oleh tim pengembang
(UI/UX dan programmer) sebagai daftar pekerjaan anggota tim yang akan diselesaikan selama
satu periode sprint tertentu. Sprint backlog membantu tim fokus pada tujuan sprint dan
menyediakan rencana detail yang memandu pekerjaan sehari-hari. Sprint backlog dibuat dan
dikelola oleh masing-masing tim pengembang Digital Amoeba Telkom selama acara sprint
planning yang diambil dari product backlog yang sudah diprioritaskan dan dipecah menjadi
tugas-tugas yang lebih kecil dan lebih terukur.

Digital Amoeba Telkom menggunakan increment sebagai representatif hasil kerja tim
pengembang yang harus memenuhi definition of done yang telah disepakati sebelumnya.
Increment membantu menunjukkan progres nyata dari pengembangan produk pada akhir setiap
sprint dan memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan tim scrum Digital Amoeba Telkom
sesuai dengan ekspektasi tim. Increment dikelola oleh tim pengembang Digital Amoeba Telkom
(UI/UX dan programmer) dan dibantu product owner Digital Amoeba Telkom yang memastikan
bahwa hasil pekerjaan sesuai dengan standar yang ditetapkan dan dapat dievaluasi.

Dalam mengelola berbagai dokumen artefak Scrum, Digital Amoeba Telkom
memanfaatkan sebuah platform bernama Taiga. Taiga merupakan sebuah platform perangkat
lunak berbasis open-source yang dirancang untuk tim lintas fungsi yang mengimplementasikan
metode Agile, seperti kerangka kerja Scrum dan Kanban (Taiga, 2024). Melalui platform ini tim
scrum Digital Amoeba Telkom dapat mengelola berbagai backlog dan increment dengan lebih
mudah dan terstruktur, memungkinkan visualisasi yang jelas dari alur kerja serta status tugas, dan
pelacakan kemajuan proyek. Dengan demikian, tim di Digital Amoeba Telkom dapat mengelola
proyek dengan lebih efisien dan memastikan bahwa semua artefak Scrum selalu up to date dan
mudah diakses.

Berdasarkan berbagai temuan penelitian yang telah dipaparkan dapat dilihat, bahwa
Digital Amoeba Telkom secara konsisten. Penggunaan artefak Scrum dapat membantu dalam
mengelola dan memandu pengembangan produk di Digital Amoeba Telkom. Hal ini selaras
dengan penelitian Ekechi dkk. (2024) bahwa penggunaan artefak Scrum berperan penting dalam
mengoptimalkan produktivitas tim ketika mengembangkan produk dengan menyediakan saluran
komunikasi yang jelas, meningkatkan transparansi, dan menjamin kelancaran arus pertukaran
informasi yang berkelanjutan di antara anggota tim scrum. Selain itu, penggunaan kerangka kerja
Scrum di Digital Amoeba Telkom saat ini selaras dengan Panduan Scrum Sutherland dan
Schwaber (2020) yang mengutamakan transparansi.

Dampak Penggunaan Scrum
Studi oleh Borislav (2022) menyatakan bahwa pentingnya produktivitas dan efisiensi tim

sebagai kunci keberhasilan suatu organisasi di tengah persaingan pasar global yang ketat saat ini.
Tim Scrum di Digital Amoeba Telkom memiliki siklus pengembangan yang cepat,
memungkinkan mereka untuk segera mengirimkan update beberapa pengembangan baru lainnya
berdasarkan pembelajaran dari proses sebelumnya. Selain itu, Tim Scrum Digital Amoeba
Telkom mampu menyelesaikan tugas tepat waktu karena mereka memiliki keleluasaan dalam
mengelola tugas sesuai dengan kemampuan masing-masing selama satu periode pengembangan.
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Hal ini membuat pengembangan produk digital di Digital Amoeba Telkom menjadi produktif dan
efisien dengan kerangka kerja Scrum.

Kondisi ini sesuai dengan kajian penelitian Ekechi dkk. (2024), yang menunjukkan bahwa
penggunaan Scrum dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi proses pengembangan produk.
Penelitian tersebut mencatat bahwa kerangka kerja Scrum memungkinkan tim untuk lebih adaptif
dan responsif terhadap perubahan, serta mengelola sumber daya dengan lebih baik, yang pada
akhirnya berkontribusi pada hasil yang lebih cepat dan lebih efektif.

Kualitas produk dan kepuasan terhadap produk merupakan elemen penting dalam
pengembangan produk. Penelitian Raja dkk. (2024) menunjukkan bahwa produk yang berkualitas
tinggi dan memenuhi kebutuhan pengguna dapat meningkatkan kepuasan pelanggan secara
signifikan. Di Digital Amoeba Telkom, kualitas produk yang dihasilkan selama proses Scrum
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Tim Scrum secara rutin mengembangkan produk
melalui kerja sama dengan melibatkan berbagai tim lintas fungsi dalam proses pengembangan.
Selain itu, adanya iterasi membuat tim mendapatkan umpan balik langsung dari pengguna,
sehingga produk yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan mereka.

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Ekechi dkk. (2024) bahwa penggunaan
Scrum berkontribusi pada peningkatan kualitas produk dan kepuasan pengguna. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa Scrum memungkinkan tim untuk menyesuaikan produk dengan lebih
tepat terhadap kebutuhan pengguna melalui iterasi dan feedback yang berkelanjutan sehingga
menghasilkan produk yang lebih sesuai dan memuaskan.

Kolaborasi dan komunikasi yang transparan adalah aspek penting dalam tim pengembangan
produk. Penelitian oleh Kolling dkk. (2022) menunjukkan bahwa kolaborasi tim lintas fungsi
yang efektif dan komunikasi yang terbuka dapat untuk memastikan sinergi antar tim dan
pelepasan produk yang efektif ke pasar. Di Digital Amoeba Telkom, kolaborasi antar tim selama
proses Scrum terjadi secara aktif, dengan setiap anggota tim berpartisipasi dalam pertemuan rutin
dan berdiskusi tentang perkembangan serta kendala yang dihadapi. Transparansi pekerjaan dan
status proyek juga terjaga dengan baik melalui daily scrum dan penggunaan platform board untuk
pelacakan proyek.

Temuan ini sesuai dengan kajian penelitian Ekechi dkk. (2024) bahwa penggunaan Scrum
secara signifikan meningkatkan kolaborasi tim dan transparansi komunikasi. Ekechi dkk. (2024)
menegaskan bahwa Scrum menyediakan kerangka kerja yang mendukung interaksi rutin dan
keterbukaan informasi sehingga meningkatkan koordinasi dan keselarasan dalam tim
pengembangan produk digital.

Pengembangan produk digital dengan menggunakan kerangka kerja Scrum di Digital
Amoeba Telkom telah menunjukkan berbagai dampak positif dan mempermudah proses
pengembangan produk. Namun, perlu diingat bahwa kondisi ini dapat dicapai jika tim telah
beradaptasi dan terbiasa dengan kerangka kerja Scrum. Selain itu, kerja sama yang baik antara
petinggi dan tim, serta dukungan dari organisasi sangat penting untuk memastikan keberhasilan
penerapan Scrum. Dukungan ini membantu mengurangi risiko tantangan atau hambatan dalam
proses pengembangan produk digital.

KESIMPULAN
Kerangka kerja Scrum di Digital Amoeba Telkom dalam pengembangan produk digital

dijalankan secara konsisten dengan mengikuti prinsip-prinsip dasar yang tercantum dalam
Panduan Scrum oleh Sutherland dan Schwaber (2020). Proses Scrum yang diterapkan di Digital
Amoeba Telkom tidak mengalami penyesuaian atau modifikasi yang signifikan dari komponen-
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komponen aktivitas Scrum. Proses pengembangan produk menggunakan kerangka kerja Scrum
berdurasi dua minggu di setiap periode sprint dengan melibatkan tim lintas fungsi, termasuk
scrum master, product owner, dan tim pengembang dengan spesialisasi keahlian teknis dalam
UIUX, front end, back end, dan devops. Detail komposisi jumlah anggota tim dapat bervariasi
sesuai kebutuhan produk dengan tujuan utama memenuhi kebutuhan pengguna dan bisnis.

Selama proses Scrum, Digital Amoeba Telkom menjalankan acara-acara penting, mulai
dari backlog grooming, sprint planning, daily Scrum, sprint review, dan sprint retrospective.
Dengan fleksibilitas dalam detail setiap pertemuan acara sesuai dengan situasi tim dan produk
yang sedang dikembangkan. Artefak Scrum seperti product backlog, sprint backlog, dan
increment dikelola oleh tim Scrum sebagai dokumentasi pada siklus pengembangan produk.
Penggunaan tool platform berupa board dari Taiga juga berperan penting dalam mendukung
pengelolaan, kolaborasi, dan transparansi pekerjaan dalam proses pengembangan produk
menggunakan kerangka kerja Scrum di Digital Amoeba Telkom.

Pengalaman Digital Amoeba Telkom menunjukkan bahwa kerangka kerja Scrum tidak
hanya efektif diterapkan di organisasi kecil, tetapi juga dapat berhasil di organisasi besar.
Penggunaan Scrum di Digital Amoeba Telkom, yang merupakan bagian dari Telkom Indonesia
menggarisbawahi fleksibilitas dan skalabilitas kerangka kerja ini. Meskipun dalam konteks
organisasi besar dengan struktur dan proses yang lebih kompleks, Scrum dapat diadaptasi dengan
efektif dan mampu memberikan dampak positif yang signifikan dalam berbagai hal, seperti
produktivitas, efisiensi tim, kualitas produk, kepuasan terhadap produk, kolaborasi, dan
transparansi komunikasi selama ada dukungan dari berbagai pihak dan kemauan untuk
melakukan penyesuaian. Kunci kelancaran dari penggunaan Scrum dalam proses pengembangan
produk digital di Digital Amoeba Telkom adalah kesiapan tim untuk mau beradaptasi dengan
aktivitas kerangka kerja Scrum serta dukungan dan kerja sama yang solid antara tim, manajemen,
dan pihak organisasi sangat pentingselama proses pengembangan produk menggunakan kerangka
kerja Scrum berlangsung.
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